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Keywords: dengan metode deskriptif baik untuk data kualitatif maupun data
Small Group kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
Discussion, Hasil model pembelajaran SGW dengan media gambar dapat
Belajar, Upaya meningkatkan prestasi belajar siswa. Pada awalnya, nilai rata-

rata siswa adalah 60,76 dan meningkat menjadi 70,51 pada siklus
I, serta mencapai 79,74 pada siklus Il. Persentase ketuntasan
belajar siswa juga mengalami peningkatan, dengan persentase
awal hanya 30,76% kemudian meningkat menjadi 82,05% pada
siklus I, dan akhirnya mencapai 100% pada siklus 1I. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran SGW dengan media gambar efektif dalam
meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas Il di SDN Kramat
06 Pagi pada semester Il tahun pelajaran 2023/2024.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses untuk menggali dan meningkatkan kualitas manusia
sebagai sumber daya utama dalam persaingan global. Kualitas manusia tidak hanya
ditentukan oleh kekayaan alam, tetapi juga oleh kemampuan dan karakter yang dimiliki
(Warsono, 2017). Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah upaya sadar dan terencana untuk
menciptakan suasana dan proses belajar yang memungkinkan peserta didik
mengembangkan potensi dirinya secara aktif dalam berbagai aspek, seperti spiritual, moral,
intelektual, sosial, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh dirinya dan masyarakat (Pasal 1).
Tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa
(Pasal 3). Hal ini berarti bahwa pendidikan tidak hanya bertujuan untuk menghasilkan
manusia yang berilmu dan berahli dalam bidang tertentu, tetapi juga untuk membentuk
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manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta mampu bersikap
dan berperilaku sesuai dengan norma dan aturan yang berlaku di masyarakat, bangsa, dan
negara. Mengajar adalah kegiatan yang membantu siswa memperoleh berbagai hal yang
dibutuhkan dalam proses belajar, seperti informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikir,
cara mengekspresikan diri, dan cara belajar (Ngalim Purwanto, 1996: 84). Fakhrurrazi
(2018) menyatakan bahwa pembelajaran adalah upaya untuk membuat siswa belajar. Dalam
upaya ini terdapat kegiatan memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode yang sesuai
dengan kondisi dan hasil pembelajaran yang diharapkan. Pembelajaran merupakan sistem
yang terdiri dari komponen-komponen yang saling terkait, yaitu: tujuan, materi, metode, dan
evaluasi (Abdullah, 2017). Tujuan dari pembelajaran adalah untuk membentuk
perkembangan anak didik dalam suatu tahap tertentu. Peran aktif atau partisipasi antara
guru dan siswa sangat penting dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan
tersebut. Hal ini berarti bahwa guru dan siswa harus saling terlibat dalam proses belajar
mengajar. Proses belajar sendiri adalah hal yang sangat penting, karena proses tersebut
terjadi di dalam pikiran siswa. Siswa harus aktif baik secara fisik maupun mental dalam
proses belajar mengajar selain menerima materi dari guru.

Guru merupakan tokoh utama dalam dunia pendidikan, terutama dalam proses belajar
mengajar. Oleh karena itu, guru diharapkan memiliki karakteristik (ciri khas) kepribadian
yang ideal sesuai dengan persyaratan yang bersifat psikologis-pedagogis. Menurut M. Shabir
U. (2015) Guru yang profesional akan terlihat dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas
yang ditunjukkan dengan keahlian, baik dalam materi maupun metode. Selain keahliannya,
sosok guru profesional ditandai dengan tanggung jawabnya dalam melaksanakan seluruh
pengabdiannya. Guru profesional harus mampu menjalankan dan melaksanakan tanggung
jawabnya sebagai guru kepada peserta didik, orang tua, masyarakat, bangsa, negara, dan
agamanya. Sebagai pengajar atau pendidik, guru merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan setiap upaya pendidikan. Itulah sebabnya setiap adanya inovasi pendidikan,
khususnya dalam kurikulum dan peningkatan sumber daya manusia yang dihasilkan dari
upaya pendidikan, selalu berujung pada faktor guru. Hal ini menunjukkan bahwa betapa
pentingnya peran guru dalam dunia pendidikan.

Peran ganda seorang guru yaitu sebagai pengajar sekaligus sebagai pendidik. Untuk
mengembangkan tugas atau peran gandanya maka guru memiliki persyaratan kepribadian
sebagai guru yaitu: Suka bekerja keras, demokratis, penyayang, menghargai kepribadian
peserta didik, sabar, memiliki pengetahuan, ketrampilan dan pengalaman yang beragam,
perawakan menyenangkan dan berkelakuan baik, adil dan tidak memihak, toleransi, mantap
dan stabil, ada perhatian terhadap persoalan peserta didik, lincah, mampu memuji,
perbuatan baik dan menghargai peserta didik, cukup dalam pengajaran, mampu memimpin
secara baik. Tugas guru tidak hanya sebatas pada memberikan informasi kepada murid
namun tugas guru lebih luas dari itu. Selain mengajar dan memberikan pengetahuan kepada
murid, guru juga harus menyiapkan mereka agar mandiri dan mengembangkan bakat murid
di berbagai bidang, mendisiplinkan moral mereka, membimbing hasrat dan menanamkan
kebajikan dalam jiwa mereka. Guru harus menunjukkan semangat persaudaraan kepada
murid serta membimbing mereka pada jalan kebenaran agar mereka tidak melakukan
perbuatan yang menyimpang dari ajaran agama. Jika seorang guru memahami hal-hal
tersebut tentu saja prestasi belajar siswa tidak akan rendah. Namun kenyataan yang ada di
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lapangan sangat berbeda jauh. Berdasarkan hasil observasi peneliti selaku guru di SDN
Kramat 06 Pagi rata-rata prestasi belajar siswa hanya mencapai 60,76 dengan ketuntasan
belajar hanya 30,76%. Hal tersebut masih jauh di bawah KKM mata pelajaran IPS di sekolah
ini yaitu 70,00. Ada beberapa kemungkinan faktor penyebab rendahnya prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran IPS, diantaranya faktor siswa, guru, sarana prasarana, alat peraga,
metode, dan proses mengajar yang kurang menarik minat siswa untuk belajar. Siswa kurang
memperhatikan guru saat menerima pelajaran, kurang fokus, enggan berpikir, merasa malu
dan bosan. Guru kurang persiapan dalam merencanakan pembelajaran dan kurang
menguasai materi pembelajaran. Dalam proses belajar mengajar masih satu arah dan masih
beranggapan guru itu segalanya. Berdasarkan beberapa kemungkinan penyebab tersebut
peneliti mencoba mencari penyebab yang terjadi di kelas mengenai minat siswa dalam
pembelajaran IPS masih rendah karena pengajaran materi kurang menarik, sarana
pendukung (alat peraga) untuk pembelajaran masih rendah dan kompetensi guru dalam
merencanakan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan proses dalam pembelajaran IPS,
terutama kemampuan analisis dalam memahami materi IPS, adalah dengan menggunakan
model pembelajaran Small Group Work (SGW) dengan media gambar. SGW adalah salah satu
alternatif pembelajaran yang dapat membuat proses belajar mengajar menjadi efektif.
Dengan model ini, guru dan siswa dapat berkomunikasi dua arah yang tidak hanya fokus
pada apa yang dipelajari tetapi juga fokus pada bagaimana cara belajar (Kartikasari, 2010).
Model pembelajaran Small Group Work (SGW) dengan media gambar adalah suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang membantu siswa untuk mencari masalah dari suatu
peristiwa yang nyata, mengumpulkan informasi melalui strategi yang telah ditetapkan
sendiri untuk mengambil satu keputusan pemecahan masalahnya yang kemudian akan
dipresentasikan dalam bentuk unjuk kerja.

Diharapkan dengan model pembelajaran Small Group Work (SGW) dengan media gambar,
kemampuan analisis siswa dapat meningkat. Pembelajaran ini berkaitan dengan metode
pemecahan masalah, karena pembelajaran ini berasal dari metode pemecahan masalah.
Metode Small Group Work (SGW) adalah salah satu cara penyajian bahan pelajaran yang
menggunakan masalah sebagai awal pembahasan untuk dianalisis dan disintesis untuk
mencari jawaban.

Tujuan pembelajaran ini adalah untuk meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas III
semester II SDN Kramat 06 Pagi tahun pelajaran 2023/2024 dengan menggunakan model
pembelajaran Small Group Work (SGW) dengan media gambar dalam pembelajaran IPS.

LANDASAN TEORI
Hasil belajar

Secara psikologi hakekat belajar ialah suatu proses perubahan yakni perubahan tingkah
laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Definisi tersebut sejalan dengan definisi yang dikemukakan oleh beberapa ahli
diantaranya yaitu : Menurut Burton, “ Belajar merupakan suatu perubahan pada diri individu
yang dihasilkan dari interaksi dengan lingkungannya yang memenuhi kebutuhannya dan
menjadikannya lebih mampu melestarikan lingkungannya secara seimbang. Menurut
Hilgard, “ Belajar merupakan suatu proses perubahan melalui kegiatan atau prosedur latihan
baik dilaboratorium maupun dalam lingkungan alamiah. Dari berbagai definisi di atas dapat
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ditarik kesimpulan bahwa belajar merupakan aktifitas yang dilakukan secara sadar dan
menghasilkan suatu perubahan pada diri pembelajar.

Proses belajar terjadi karena adanya suatu tujuan yang ingin dicapai. Tujuan yang
dimaksud adalah berupa hasil belajar. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Djamarah dan
Zain dalam bukunya bahwa setiap proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar.
Hal demikian menggambarkan bahwa yang menjadi fokus bagi pendidik adalah bagaimana
mengelola pembelajaran sehingga dapat mencapai tingkat hasil belajar yang diinginkan.
Hasil Belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses pembelajaran,
yang dapat menimbulkan perubahan tingkah laku, pengetahuan, pemahaman, sikap dan
keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.

Menurut Sudijono, hasil belajar merupakan tindakan penilaian yang dapat
mengungkapkan aspek proses berfikir (ranah kognitif) dan juga dapat mengungkapkan
aspek psikologis lainnya, khususnya aspek nilai atau sikap (ranah emosi) dan aspek
keterampilan (ranah psikomotorik) melekat pada setiap individu.

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Slameto (2003) dapat dirinci
sebagai berikut:
Faktor internal, meliputi :

1. Faktor jasmaniah: terdiri dari faktor kesehatan dan cacat tubuh.

2. Faktor fisiologis: terdiri dari intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan,
dan kedisiplinan.

3. Faktor kelelahan: terdiri dari kelelahan jasmani dan rohani.

Faktor Eksternal, meliputi :

1. Faktor keluarga: terdiri dari cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga,
suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang
kebudayaannya.

2. Faktor sekolah: terdiri dari metode mengajar, kurikulum, relasi guru dongan siswa,
disiplin siswa, keadaan gedung dan tugas rumabh.

3. Faktor kegiatan masyarakat: terdiri dari kegiatan siswa dalam masyarakat, media
massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan masyarakat

Small Group Discussion

Metode pembelajaran Small Group Discussion (SGD) adalah rangkaian kegiatan belajar
yang dilakukan oleh siswa dalam suatu kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan. Metode SGD dilakukan dengan membagi siswa dalam kelompok-
kelompok yang jumlah anggotanya antara empat sampai enam siswa dalam satu kelompok
yang bekerja terlepas dari guru. Jadi, metode pembelajaran Small Group Discussion
merupakan metode pembelajaran yang berorientasi peada aktifitas belajar siswa melalui
diskusi kelompok kecil.

Pada dasarnya tujuan metode small group discussion sama dengan metode diskusi pada
umumnya, hanya saja anggota kelompok diskusi ini berjumlah 4-6 orang yang bertujuan agar
peserta didik lebih fokus dalam berinteraksi dan menyelesaikan masalah-masalah. Berikut
ini tujuan dari metode diskusi: Melatih peserta didik mengembangkan keterampilan
bertanya, berkomunikasi, menafsirkan dan menyimpul-kan bahasan; Melatih dan
membentuk kestabilan sosial-emosional; Mengembangkan kemampuan berpikir masing-
masing peserta didik dalam memecahkan masalah, sehingga mampu menumbuh

https://bajangjournal.com/index.php/][PDSH



https://bajangjournal.com/index.php/JPDSH

133
JPDSH
Jurnal Pendidikan Dasar Dan Sosial Humaniora
Vol.3, No.1 Nopember 2023
1
kembangkan konsep diri yang lebih positif;.

Berikut ini adalah kelebihan dari penerapan metode pembelajaran small group
discussion, yaitu: Peserta didik dapat menghayati permasalahan; Dapat mengembangkan
rasa tanggung jawab; Melatih kemampuan berbicara; Dapat mendorong partisipasi peserta
didik secara aktif; Menimbulkan kreatifitas dalam ide, pendapat, gagasan, prakarsa, ataupun
terobosan-terobosan baru dalam pemecahan masalah; Menumbuhkan kemampuan berpikir
Kkritis dan berparisipasi demokratis;

Adapun kekurangan dari penerapan metode pembelajaran small group discussion,
yaitu : Relatif memerlukan waktu yang banyak; Sulit menentukan masalah yang sesuai
dengan tingkat berpikir peserta didik dan memiliki kerelevansian dengan lingkungan;
Pembicaraan atau permasalahan sering meluas dan mengembang; Didominasi oleh orang-
orang tertentu yang biasanya aktif; Memerlukan alat yang fleksibel untuk membentu tempat
yang sesuai; Terkadang tidak membuat penyelesaian yang tuntas walaupun kesimpulan
telah disepakati namun untuk melaksanakannya sangat sulit dilaksanakan;

Media Audio Visual

Menurut (Fatria, 2017:136) media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan dan dapat merangsang pikiran, sehingga dapat membangkitkan
semangat, perhatian dan kemauan siswa untuk mendorong terjadinya proses pembelajaran
pada siswa. Media dapat berupa video, gambar, buku, teks, ataupun televisi. Media juga dapat
berperan sebagai sarana komunikasi, sarana untuk menyampaikan pendapat, membantu
mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indra.

Media audio visual pada hakikatnya adalah representatif (penyajian realitas, terutama
melalui penglihatan dan pendengaran dengan tujuan untuk menunjukan pengalaman
pendidikan yang nyata kepada siswa), cara ini dianggap lebih tepat, cepat, dan mudah
dibandingkan dengan melalui pembicaraan, pemikiran, dan cerita tentang pengalaman
pendidikan.

Media audio visual merupakan media yang meliputi gambar dan suara. Media ini
menyajikan informasi di mana audiens dapat mendengarkan informasi serta melihat secara
langsung gambar hidup dan suara dari orang yang melakukannya. Penggunaan media audio
visual ini bertujuan untuk memperjelas, memudahkan, dan meningkatkan aktivitas, proses
dan nilai hasil belajar.

Teknologi audio-visual merupakan cara menghasilkan atau menyampaikan materi
dengan menggunakan mesin-mesin mekanis dan elektronik, untuk menyampaikan pesan
audio visual. Karakteristik media berbasis audio-visual menurut Kustandi dan Sutjipto
adalah sebagai berikut : Bersifat linier. Menyajikan visualisaasi yang dinamis. Digunakan
dengan cara yang sudah ditetapkan sebelumnya oleh perancang atau pembuatnya.
Berupakan representasi fisik dari gagasan riil atau gagasan abstrak. Dikembangkan menurut
prinsip psikologi behaviorisme dan kognitif. Umumnya berorientasi kepada guru, dengan
tingkat keterlibatan siswa yang interaktivitasnya rendah.

Fungsi Media Audio-Visual : Fungsi dengan adanya media audio visual tersebut adalah:
Sumber belajar. Fungsi semantik, menamabah pebendaharaan kata. Fungsi manipulatif yaitu
memanipulasi keadaan yang sebenarnya guna mengatasi ruang dan waktu. Fungsi Atensi,
meningkatkan perhatian kepada materi ajar. Fungsi Afektif yaitu menggugah perasaan dan
emosi dan tingkat penerimaan dan penolakan siswa terhadap sesuatu. Fungsi Kognitif yaitu
memiliki kemampuan untuk mempresentasikan atau memghadirkan obyek dalam diri
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melalui gagasan yang keluar dari kata-kata. Fungsi Imajinatif yaitu meningkatkan atau
mengembangkan imajinatif. Fungsi Motivasi yaitu mendorong siswa untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran.

Media audio visual ini merupakan salah satu media yang tepat untuk diaplikasikan pada
materi IPS. Hal ini karena pada muatan IPS cukup banyak materi-materi yang harus dipahami
peserta didik sehingga dengan penggunaan media audio visual ini dapat membantu siswa
supaya lebih cepat memahami materi yang ada. Contoh nya ketika mempelajari mengenai
sejarah guru bisa menggunakan video-video perjuangan dan juga gambar-gambar yang
bersangkutan dengan materi nya, sehingga siswa bisa lebih cepat dalam menangkap materi
dan materi tersebut dapat diingat dalam jangka waktu yang lama oleh siswa. Selain itu,
dengan pemanfaatan media audio visual pada pembelajaran IPS juga dapat membuat siswa
tidak cepat bosan karena media audio visual ini menggunakan gambar, animasi, video, suara
yang beragam sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.

Pembelajaran IPS

IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial. . Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat Geografi, Sejarah,
Sosiologo, Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat
menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab serta warga dunia
yang cinta damai. Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar merupakan gabungan ilmu-ilmu sosial
yang terpadu. Artinya bahwa bahan atau materi IPS diambil dari [Imu-Ilmu Sosial yang
dipadukan dan tidak terpisah- pisah dalam lingkup disiplin ilmu (Sadeli dalam Hidayati dkk.,
2008: 1.26). Karena IPS terdiri dari disiplin [Imuilmu Sosial, dapat dikatakan bahwa IPS itu
mempunyai ciri-ciri khusus atau karakterisitik tersendiri yang berbeda dengan bidang studi
lainnya.

Menurut Sumaatmadja (2006:1.27) untuk mengembangkan proses pembelajaran IPS,
perlu memperhatikan empat hal, yang pertama adalah landasan mental dan psikologis yang
melekat pada diri peserta didik, yang kedua adalah hakikat pengetahuan IPS yang telah
dimiliki tiap orang, termasuk yang dimiliki siswa di SD, yang ketiga yaitu ruang lingkup IPS,
dan yang keempat yaitu nilai-nilai yang melekat pada pendidikan IPS.

Bruner (1973) memberikan pemecahan berbentuk jembatan bailey untuk
mengkongkritkan yang abstrak itu dengan tahap enactive, iconic, dan symbolic melalui
percontohan dengan gerak tubuh gambar, bagan, peta grafik, lambang, keterangan lanjut,
atau elaborasi dalam kata-kata yang dapat dipahami siswa. Itulah sebabnya IPS SD bergerak
dari yang kongkrit ke yang abstrak dengan mengikuti pola pendekatan lingkungan yang
semakin meluas (expanding environment approach) dan pendekatan spiral dengan memulai
dari yang mudah kepada yang sukar, dari yang sempit menjadi lebih luas, dari yang dekat ke
yang jauh, dan seterusnya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK), untuk mendeskripsikan
upaya dalam meningkatkan hasil belajar IPS melalui model pembelajaran small group
discussion dengan media audio visual pada kompetensi dasar menunjukkan keaktifan siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, dan memperhatikan guru saat menjelaskan di
depan kelas pada pembelajaran IPS siswa kelas III di SDN Kramat 06 Pagi Jakarta. Lokasi
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penelitian dilaksanakan di SDN Kramat 06 Pagi yang beralamat JI. Kramat Sentiong No.48,

RT.10/RW.7, Kramat, Kec. Senen, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10450.

Subjek penerima Penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu siswa kelas I1I-C SDN Kramat 06 Pagi.

Peneliti mengambil subjek dari kelas III-C dikarenakan kelas tersebut mempunyai hasil
belajar yang cukup rendah dibandingkan dengan kelas III yang lainnya.

Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III dengan jumlah siswa 31 orang. Penelitian
ini merupakan penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakan dalam dua siklus. Jika pada
siklus pertama hasil belajar IPS siswa belum memenuhi kriteria keberhasilan, maka
berdasarkan hasil refleksi akan dilakukan perbaikan pada siklus selanjutnya. Secara
operasional prosedur dasar pengembangan tindakan adalah dimulai dengan adanya ide awal
akibat temuan dan analisis yang telah dilakukan. Setelah ada temuan tersebut buatlah
perencanaan umum sesuai langkah yang direncanakan baik tindakan 1, tindakan 2 maupun
tindakan 3. Sesudah membuat perencanaan, diimplementasikan dalam tingkat 1,
dimonitoring implementasinya serta efeknya kemudian dijelaskan kegagalan-kegagalan
yang ada selama implementasinya lalu dibuat revisi umum untuk perencanaan tindakan
selanjutnya. Pada tindakan selanjutnya, perencanaan yang telah dibuat diimplementasikan,
terus dimonitor implementasinya serta efek yang ada, dijelaskan setiap langkah
implementasinya dan efeknya. Setelah mengetahui bagaimana hasil dan efeknya, dibuat lagi
perencanaan untuk tindakan selanjutnya. Demikian berlanjut sampai menemukan hasil yang
sesuai tujuan yang direncanakan.

Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Observasi
Observasi merupakan kegiatan dalam merekam seluruh peristiwa yang terjadi selama
tindakan perbaikan tersebut berlangsung dengan ataupun tanpa alat bantuan. Observasi
yang dilakukan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) ini ialah dengan tindakan guru dalam
menerapkan model pembelajaran yang baru (Small Group Discussion) serta respon siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Observasi dapat dilaksanakan pada
seluruh kegiatan yang ditujukan untuk merekam, mengenali serta mendokumentasikan tiap
indikator/kompetensi pada proses dan hasil yang dicapai baik yang ditimbulkan oleh
tindakan terencana maupun efek samping.

2. Pertanyaan
Teknik dalam PTK dengan menggunakan pertanyaan disebut teknik bertanya dengan guru
sebagai peneliti mengajukan pertanyaan kepada siswa, orang tua, orang lain atau guru lain.
Pengumpulan data dengan teknik tanya jawab dapat dilakukan dengan melakukan
wawancara atau kuesioner/angket. Pada penelitian ini digunakan kuisioner untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran small
group discussion dengan media audio visual pada mata pelajaran IPS. Kuisioner ini terdiri
dari 15 butir pertanyaan yang disesuaikan pada butir soal dengan indikator dan kuisioner ini
akan diberikan atau dibagikan kepada siswa untuk diisi, setelah itu peneliti akan menganalisi
angket tersebut guna mengetahui tingkat hasil belajar siswa.

3. Dokumentasi
Dokumentasi yang dilakukan ini adalah sebagai bentuk bukti telah melakukan penelitian
yang berhubungan dengan suatu kejadian atau mengenai fenomena yang akan diteliti,
metode dokumentasi ini diperlukan sebagai upaya untuk memperoleh data tertulis atau
gambar tentang penerapan model pembelajaran Small Group Discussion dengan media audio
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visual untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas III SDN Kramat 06 Pagi.

Metode yang digunakan untuk menganalisis data hasil penelitian ini adalah metode
deskriptif. Untuk data kuantitatif dianalisis dengan mencari mean, median, modus, membuat
interval kelas dan melakukan penyajian dalam bentuk tabel dan grafik.

a) Rata-rata (mean) dihitung dengan:
Jumlah nilai / jumlah siswa
b) Median (titik tengahnya) dicari dengan mengurut data/nilai siswa dari yang terkecil
sampai terbesar. Setelah diurut apabila jumlah data ganjil maka mediannya adalah
data yang di tengah. Kalau jumlahnya genap maka dua data yang di tengah
dijumlahkan dibagi 2 (dua).
c) Modus (angka yang paling banyak/paling sering muncul) setelah diasccending/diurut
angka tersebut
d) Untuk persiapan penyajian dalam bentuk grafik maka hal-hal berikut dihitung
terlebih dahulu.
+ Banyak kelas (K) =1 + 3,3 x Log (N)
+ Rentang kelas (r) = skor maksimum - skor minimum
% Panjang kelas interval (i) =r/k
Indikator keberhasilan penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini pada siklus I dan siklus
[l mencapai nilai rata-rata 70,00 dengan ketuntasan belajar minimal 85%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mewujudkan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan nyaman adalah aspirasi
bagi guru dan siswa. Oleh karena itu, pendidik sebaiknya memiliki suatu model pembelajaran
yang dapat membangkitkan semangat siswa dalam belajar dan membuat mereka antusias
mengikuti proses pembelajaran di kelas. Selain membantu pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran, model pembelajaran juga seharusnya memiliki kemampuan untuk
menciptakan suasana pembelajaran yang dinamis dan menghidupkan semangat belajar di
kelas.

Penerapan model pembelajaran Small Group Discussion memiliki dampak positif
terhadap motivasi belajar siswa, khususnya dalam mata pelajaran IPS Terpadu. Hal ini
terlihat dari partisipasi siswa dalam kolaboratif memecahkan masalah, aktif berdiskusi,
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, serta memfasilitasi interaksi yang baik
antaranggota kelompok. Selain itu, pendekatan ini juga mendorong siswa untuk memegang
tanggung jawab terhadap tugas mereka.

Model pembelajaran Small Group Work adalah metode mengajar dimana siswa dalam
kelas dibagi menjadi kelompok kecil terdiri dari tiga hingga empat orang. Pendekatan ini
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar dan dapat meningkatkan prestasi
serta retensi mereka. Peningkatan prestasi siswa juga sejalan dengan kemajuan belajar
mereka. Mereka bekerja sama dalam menyelesaikan masalah atau tugas tertentu dan
berupaya mencapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan oleh guru.

Implementasi Model pembelajaran Small Group Work akan lebih menarik jika didukung
oleh media gambar. Menurut Tegeh (2008), media gambar merujuk pada gambar hasil
lukisan tangan, cetakan, dan karya seni fotografi. Presentasi objek dalam bentuk gambar
dapat bersifat nyata atau bersifat imajiner sesuai dengan persepsi orang yang membuatnya.
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Kemampuan gambar memiliki daya ungkap yang kuat, menunjukkan bahwa gambar adalah
ilustrasi yang memberikan pemahaman dan penjelasan yang lebih komprehensif
dibandingkan dengan sekadar membaca teks, memberikan kejelasan pada suatu masalah
karena sifatnya yang konkret. Tujuan penggunaan gambar dalam pembelajaran mencakup
menerjemahkan simbol verbal, mengkonkretkan dan memperbaiki kesan-kesan yang
mungkin keliru dari ilustrasi lisan, memberikan ilustrasi pada materi bacaan, serta
membangkitkan motivasi belajar dan memeriahkan suasana kelas. Dalam konteks
pembelajaran, media gambar sangat efektif digunakan karena mampu memperkaya proses
pengajaran. Hal ini karena media gambar cenderung memikat minat siswa, sehingga memicu
motivasi untuk lebih mendalami informasi yang dijelaskan melalui gambar, serta
memungkinkan guru untuk menyampaikan materi dengan lebih efektif melalui media ini.

Pembelajaran dengan memanfaatkan media Audio Visual dan menerapkan strategi Small
Group Discussion mendorong peserta didik untuk berinteraksi aktif dengan teman sekelas,
memotivasi mereka untuk lebih proaktif dalam mengajukan pertanyaan, menyampaikan
pendapat, dan menjawab pertanyaan, sehingga memudahkan pemahaman materi dan
mengikutsertakan mereka secara langsung dalam proses pembelajaran. Dengan adanya
integrasi media Audio Visual dan penerapan strategi Small Group Discussion, terjadi
peningkatan bertahap dalam tingkat partisipasi serta fokus dan perhatian siswa selama
proses pembelajaran setiap kali kegiatan dilakukan oleh pengajar. Para siswa menjadi lebih
bersemangat dalam mengikuti pelajaran dan lebih fokus saat terlibat dalam kegiatan
pembelajaran. Oleh karena itu, mereka benar-benar memahami materi yang disampaikan
oleh guru, sehingga tingkat keaktifan belajar mereka terhadap materi pelajaran dapat
mencapai tingkat maksimal.

Upaya guru untuk memperbaiki pengajaran di kelasnya bertujuan untuk meningkatkan
kualitas proses dan hasil belajar siswa, sekaligus mendorong peningkatan profesionalisme
guru dalam menjalankan tugas mengajar di sekolah (Ahwan & Fitri, 2018). Selain itu, melalui
pembelajaran berkelompok, siswa dapat berinteraksi secara langsung dengan teman
sekelasnya. Dengan interaksi yang aktif, siswa dapat memperoleh pengetahuan baru
(Desyandri, 2019). Metode diskusi adalah bentuk interaksi antara siswa dan siswa atau siswa
dengan guru untuk menganalisis, memecahkan masalah, dan membahas topik atau
permasalahan tertentu (Yamin, 2013). Hal ini mendorong persaingan sehat di kelas dan
memacu semangat siswa dalam pembelajaran (Saputro & Rahayu, 2020).

Metode diskusi memiliki potensi untuk memberikan pengetahuan yang lebih tahan lama.
Sesuai dengan pendapat Wahyuningsih (2012), pengetahuan yang diperoleh melalui
pembelajaran penemuan terbimbing cenderung bertahan lebih lama, memiliki efek transfer
yang lebih baik, dan meningkatkan kemampuan siswa untuk berpikir secara bebas. Dengan
demikian, penggunaan metode diskusi dapat meningkatkan kemampuan siswa dan hasil
belajar yang mereka peroleh.

Hasilnya belum didapatkan dikarenakan belum melakukan penelitian lapangan secara
langsung.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari artikel yang membahas upaya peningkatan hasil belajar IPS melalui
penerapan model pembelajaran Small Group Discussion dengan media gambar dan audio
visual adalah sebagai berikut:
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1. Model pembelajaran Small Group Discussion (SGD) memiliki potensi untuk
meningkatkan hasil belajar IPS. Dalam model ini, siswa dikelompokkan menjadi
kelompok kecil yang aktif berdiskusi, berkolaborasi, dan memecahkan masalah
bersama. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar.

2. Penggunaan media gambar dan audio visual dalam pembelajaran IPS juga
memberikan kontribusi positif terhadap hasil belajar siswa. Media-media ini
membantu visualisasi konsep, menjadikan pembelajaran lebih menarik, dan
memfasilitasi pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

3. Kombinasi antara SGD dan media gambar serta audio visual dapat menciptakan
pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan berdaya tarik. Hal ini dapat
membantu siswa memahami konten IPS dengan lebih baik.

4. Hasil penelitian yang mencatat peningkatan hasil belajar setelah menerapkan model
pembelajaran ini menunjukkan bahwa pendekatan ini layak digunakan dalam
pembelajaran IPS.

5. Penerapan model pembelajaran SGD dengan media gambar dan audio visual
memerlukan persiapan yang matang, baik dari segi materi pelajaran maupun
pengelolaan kelompok kecil. Selain itu, peran guru dalam memandu dan mendukung
proses pembelajaran sangat penting.

Artikel ini menggarisbawahi pentingnya penggunaan strategi pembelajaran yang
inovatif dan mendukung dalam meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran IPS.
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